
 
 

PENGARUH PENDEKATAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA 

REALISTIK TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 

 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

Diajukan untuk Memenuhi salah Satu Syarat guna Memperoleh Gelar  

Sarjana Pendidikan pada Program Studi Pendidikan Matematika 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Makassar 

 

Andi Ashabul Khair S 

NIM 105361101818  

 

 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA 

AGUSTUS 2024



  

ii 
 

 

 

 

 

 



 

  

 

iii 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

 

iii 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 



  

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 
s 

iv 
 

SURAT PERJANJIAN  

Saya yang bertanda tangan dibwah ini : 

Nama : Andi Ashabul Khair S 

Nim : 105361101818  

Denganini menyatakanperjanjian sebagai berikut:  

1. Mulai dari penyusunan proposal sampaiselesainya skripsi saya, saya yang 

menyususn sendiri skripsi saya (tidak dibuatkan oleh siapapun).  

2. Dalam penyusunan skripsi saya, saya selalu melakukan konsultasidengan  

pembimbing yang telah ditetapkanoleh Pimpinan Fakultas.  

3. Saya tidak melakukanpenciplakan (plagiat)dalam penyusunan skripsi 

saya.  

4. Apabila saya melanggar perjanjian pada point 1, 2, dan 3 maka saya  

bersedia menerima sanksisesuai aturan yang berlaku.  

Demikian perjanjian ini saya buat dengan penuh kesadaran.  

 

 

 Makassar, 23 Januari 2025 

Yang Membuat Perjanjian  

 

 

Andi Ashabul Khair S 

 

 

 

 



  

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 
s 

v 
 

SURAT PERNYATAN  

 

Saya yang bertanda tangan  dibawah ini : 

Nama      : Andi Ashabul Khair S 

Nim      : 105361101818 

Jurusan     : Matematika 

Judul Skripsi  : Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Matematika 

Realistik Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif 

 Dengan ini menyatakan bahwa skripsi yang saya ajukan di depan  tim 

penguji adalah hasil karya saya sendiri dan bukan hasil ciptaan orang lain atau 

dibuatkan oleh siapapun.  

 Demikian pernyataan ini saya buat dan saya bersedia menerima sanksi 

apabila pernyataan ini tidak benar. 

 

 Makassar, 23 Januari 2025 

Yang Membuat Perjanjian  

 

 

Andi Ashabul Khair S 

 



 

vi 
 

MOTO DAN PERSEMBAHAN 

Angin tidak berhembus untuk menggoyangkan pepohonan, melainkan menguji 

kekuatan akarnya. 

 

Kupersembahkan karya ini untuk: 

Kedua orang tuaku, saudaraku, dan sahabatku, atas keikhlasan dan doanya dalam 

mendukung penulis menyelesaikan tugas akhir ini serta untuk almamaterku dan 

diriku sendiri yang telah berjuang mewujudkan harapan menjadi kenyataan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

vii 
 

ABSTRAK 

ASHABUL KHAIR, Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik 

Terhadap Kemampuan Berfikir Kreatif 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendekatan 

pembelajaran matematika realistik terhadap kemampuan berfikir kreatif pada 

pokok bahasan SPLDV. Jenis penelitian ini adalah penelitian Pre-Eksperimental 

yang hanya melibatkan satu kelas sebagai kelas eksperimen yang dilaksanakan 

tanpa adanya kelompok pembanding. Penelitian ini akan dilaksanakan di SMPN 8 

Kepulauan Selayar dengan jumlah sampel sebanyak 29 siswa kelas VIII.  

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah jenis probability 

sampling.  Teknik analisis data menggunakan Statistik Deskriptif dan Statistika 

Inferensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PMR efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berfikir kreatif siswa dan pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan PMR berpengaruh positif signifikan terhadap 

kemampuan berfikir kreatif siswa. 

Kata Kunci: Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik, Kemampuan 

Berfikir Kreatif 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan pada hakikatnya adalah salah satu faktor penentu 

keberhasilan dalam meningkatkan sumber daya manusia yang memiliki 

karakteristik tertentu seperti wawasan pengetahuan yang luas, kemampuan untuk 

menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang dihadapi serta sikap dan perilaku 

yang positif terhadap lingkungan alam sekitarnya dalam meningkatkan kualitas 

dan kesejahteraan hidup masyarakat. “Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan 

memegang peranan penting dalam menentukan maju atau tidaknya suatu negara 

dengan menciptakan masyarakat terpelajar sebagai syarat terbentuknya 

masyarakat yang maju, mandiri dan kreatif. Dengan kata lain, pendidikan 

merupakan tolak ukur maju mundurnya suatu bangsa. 

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang ada pada semua 

jenjang pendidikan, mulai dari jenjang sekolah dasar hingga pada jenjang 

perguruan tinggi. Matematika sangat diperlukan untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir siswa. Pentingnya matematika juga diuraikan dalam 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 yang menyatakan 

bahwa setiap jenjang pendidikan membutuhkan matematika karena dengan 

mempelajari matematika, siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir, 

sistematis, analisis, kritis dan kreatif.  
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Menurut Ria Hardiyanti (2014) Berpikir kreatif merupakan salah satu 

kemampuan yang sangat diperlukan siswa dalam menyongsong kehidupan di era 

global dan informasi yang penuh tantangan dan persaingan. Matematika sebagai 
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salah satu pelajaran yang mengembangkan kemampuan bernalar dan 

berpikir logis mempunyai peran untuk membekali dan mendorong siswa berpikir 

kreatif. Selanjutnya, menurut Ria Hardiyanti (2014) kemampuan berpikir kreatif 

matematis yaitu kemampuan untuk menyelesaikan masalah  

matematika secara kreatif. Unsur-unsur berpikir kreatif yaitu: berpikir lancar 

diperlukan untuk menemukan banyak ide dan lancar dalam menyelesaikan suatu 

masalah, berpikir luwes dalam menghasilkan beragam gagasan untuk 

menyelesaikan suatu masalah, berpikir orisinil dalam menganalisis suatu masalah 

dan berpikir elaboratif dalam mengembangkan gagasan terhadap masalah yang 

dihadapi. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 1 

Oktober 2022 di SMP Negeri 8 Selayar terhadap proses pembelajaran matematika 

di kelas. Diketahui bahwa guru masih kurang menggunakan pendekatan ataupun 

setrategi yang bervariasi, Guru masih berpaku pada model pembelajaran 

konvensional dan penyampaian materi masih beracuan pada buku. Masih banyak 

peserta didik yang kurang aktif dalam proses pembelajaran serta masih kesulitan 

dalam mengerjakan latihan yang diberikan oleh guru. 

Untuk menjawab berbagai kesulitan siswa dalam pembelajaran 

matematika adalah mengubah sikap kita sebagai guru terhadap pembelajaran 

matematika yang dilaksanakan di sekolah.” Yang semula hanya menekankan 

pemahaman siswa tanpa melibatkan kemampuan berfikir kreatifnya serta siswa 

tidak diberi kesempatan menemukan jawaban atau cara yang berbeda dari yang 

sudah diajarkan oleh guru, kini siswa diajarkan untuk berfikir tingkat tinggi agar 
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siswa dapat mengembangkan kreatifitasnya dalam berfikir serta mengembangkan 

ide-ide baru dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kehidupan 

nyata. 

Melihat kurangnya perhatian terhadap aspek berpikir dalam pembelajaran 

matematika, maka perlu dilakukan suatu proses pembelajaran yang dapat 

membantu mengembangkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. “Salah 

satunya adalah dengan menggunakan pendekatan pembelajaran yang dapat 

memberikan ruang bagi siswa dalam mengembangkan kemampuan berpikir 

kreatifnya. 

Menurut Tim Pengembang Ilmu Pendidikan (Ria Hardiyanti, 2014)   

Pendekatan pembelajaran matematika realistik merupakan pendekatan 

pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatifnya. Melalui proses pembelajaran, siswa dapat 

mengonstruksi daya berpikirnya untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan kehidupan nyata. Realistic Mathematics Education mencerminkan suatu 

pandangan tentang matematika sebagai sebuah subject matter, bagaimana anak 

belajar matematika, dan bagaimana matematika seharusnya diajarkan. (Tim 

Pengembang Ilmu Pendidikan, 2009) Pandangan ini terurai dalam enam prinsip 

RME yang meliputi: Prinsip Aktivitas, Prinsip Realitas, Prinsip Tahap 

Pemahaman, Prinsip Intertwinement, Prinsip Interaksi, serta Prinsip Bimbingan. 

          Tim Pengembang Ilmu Pendidikan (Ria Hardiyanti, 2014) berpendapat 

bahwa Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik ini akan mempengaruhi 

tingkat kekreatifan siswa. Selain itu, Istrani dan Muhammad Ridawan (2014) 
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menurutnya Pembelajaran Matematika Realistik merupakan pembelajaran yang 

memadukan konsep secara toritis harus seimbang dengan realitas kehidupan.  Jadi 

dengan adanya pendekatan ini membuat siswa tidak hanya berfokus pada 

penjelasan yang akan diberikan guru akan tetapi siswa juga dapat memikirkan 

atau bertukar pendapat mengenai apa yang meraka ketahui. 

              Dari uraian di atas, penulis tertarik melihat tingkat kekreatifan belajar 

siswa dengan judul “Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Matematika 

Realistik Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Pada Pokok Bahasan 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel(SPLDV) Kelas VIII Siswa Smpn 8 

Kepulauan Selayar Ajaran 2022/2023” 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana kemampuan berpikir kreatif siswa yang diajar dengan 

menggunakan pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik? 

2. Apakah terdapat pengaruh pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 

Pembelajaran Matematika Realistik terhadap kemampuan berpikir kreatif 

siswa? 

C.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak dicapai 

dalam penelitian ini adalah: 



6 

 

 
 

1. Untuk mengetahui bagaimana kemampuan berpikir kreatif siswa yang diajar 

dengan menggunakan pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik dan 

dengan pendekatan konvensional. 

2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa. 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan tercapainya tujuan penelitian ini, diharapkan dapat diambil 

beberapa manfaat, diantaranya: 

1. Bagi peneliti yang lain 

Memberikan informasi mengenai bagaimana kemampuan berpikir kreatif 

siswa yang diajar dengan menggunakan pendekatan Pembelajaran Matematika 

Realistik dan dengan pendekatan konvensional. Sebagai pembanding bagi 

peneliti-peneliti lain yang ingin meneliti terkait hasil penelitian yang diperoleh.  

2. Bagi guru 

Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik dapat dijadikan sebagai 

salah satu alternatif dalam memilih variasi pendekatan pembelajaran yang dapat 

diterapkan dalam pembelajaran matematika khususnya dalam meningkatkan 

kemampuan” berpikir kreatif matematis siswa serta menjadikan proses belajar 

mengajar lebih efektif dan efisien. 
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BAB II  

KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS 

A. Kajian Teori 

1. Pendidikan Matematika Realistik 

Pendekatan dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang terhadap 

proses pembelajaran. Istilah pendekatan merujuk kepada pandangan tentang 

terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum. “Tujuan pembelajaran 

saat ini adalah siswa dituntut aktif dalam proses pembelajaran, yaitu aktif dalam 

mengemukakan ide, menemukan prinsip, konsep, atau rumus-rumus matematika 

melalui kegiatan pembelajaran. Selain itu siswa juga dituntut kreatif dalam proses 

pembelajaran, terutama kreatif dalam berpikir dan menyelesaikan masalah yang 

diberikan oleh guru. Untuk itu pendekatan pembelajaran yang dapat diterapkan 

adalah pendekatan pembelajaran realistik.   

Menurut Tim Pengembangan Ilmu Pendidikan (Delsi Jusmiati, 2017) 

Pembelajaran matematika realistik atau dikenala dengan RME pertama kali 

dikembangkan di Belanda sejak awal tahun 70-an. Adapun orang yang 

mengembangkan adalah Fruedenthal, agar matematika memiliki nilai kemanusian 

maka pembelajaran harus dikaitkan dengan realita, dekat dengan pengalaman 

anak serta relevan untuk kehidupan masyarakat. Selain itu Fruedenthal juga 

berpandangan bahwa matematika sebaiknya tidak dipandang sebagai matematika 

siap pakai, melainkan harus dipandang sebagai suatu aktivitas manusia. 

Pembelajaran matematika sebaiknya dilakukan dengan memberi kesempatan 
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seluas-luasnya kepada siswa untuk mencoba menemukan sendiri melalui bantuan 

tertentu dari guru.  

Menurut Farida Soraya dkk (2018) salah satu pendekatan yang dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif yaitu dengan pendekatan matematika 

realistik. Pendekatan matematika realistik merupakan pendekatan yang dikaitkan 

dengan realita dalam kehidupan sehari-hari. Secara umum pendekatan RME 

secara umum, pendekatan RME terdiri dari limakarasteristik Menurut Treffers, 

yaitu: (1) menggunakan konteks dunia nyata, yang menjembatani   konsep-konsp 

matematika dengan pengalaman siswa sehari-hari; (2) menggunakan model model 

(matematisasi). Artinya siswa membuat sendiri dalam menyelesaikan masalah; (3) 

menggunakan produksi dan kontruksi, dengan pembuatan produksi bebas siswa 

terdorong untuk melakukan refleksi pada bagian yang mereka anggap penting 

dalam proses belajar; (4) menggunakan interaksi; (5) menggunakan keterkaitan 

dalam mengoprasikan matematika. 

Selanjutnya, tahapan pembelajaran matematika realistik diawali dengan 

penyusunan perangkat pembelajaran yang disusun mengacu pada enam 

karakteristik RME (prinsip aktivitas, prinsip realitas, prinsip tahap pemahaman, 

prinsip interaksi, dan prinsip bimbingan).” Pada tabel 2.1 merupakan 

implementasi kegiatan pembelajaran di kelas. 

Tabel 2.1 Tahapan Pembelajaran PMR 

Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

Guru memberikan masalah 

kontekstual  

Siswa secara sendiri atau kelompok kecil 

mengerjakan masalah dengan strategi-

strategi informal 

Guru merespon secara positif 

jawaban siswa, siswa diberikan 
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kesempatan untuk memikirkan 

strategi yang paling efektif 

“Guru mengarahkan siswa pada 

masalah kontekstual dan 

selanjutnya, meminta siswa 

mengerjakan masalah dengan 

menggunakan pengalaman 

mereka 

Siswa secara sendiri-sendiri atau 

berkelompok mengerjakan masalah 

tersebut 

Guru mengelilingi siswa sambil 

meberikan bantuan seperlunya 

Beberapa siswa mengerjakan di depan 

kelas. Melalui diskusi kelas, jawaban 

siswa dikonfrontasikan 

Guru memberikan istilah 

konsep  

Siswa merumuskan bentuk matematika 

formal 

Guru memberikan tugas 

dirumah yaitu membuat 

masalah cerita beserta 

jawabannya sesuai dengan 

matematika formal 

Siswa mengerjakan tugas rumah den 

menyerahkannya kepada guru 

       Sumber :  Farida Soraya dkk (2018) 

 

2. Kemampuan Berpikir Kreatif 

a. Pengertian Kemampuan Berpikir Kreatif 

Menurut  Wowo Sunaryo Kuswana (2011) kemampuan berpikir kreatif, 

terlebih dahulu akan dijelaskan tentang definisi dari berpikir”. Pengertian berpikir, 

menurut etimologi yang dikemukakan, memberikan gambaran adanya sesuatu 

yang berada dalam diri seseorang dan mengenai apa yang menjadi “nya”. Sesuatu 

yang merupakan tenaga yang dibangun oleh unsur-unsur dalam diri seseorang 

untuk melakukan aktivitas. Seseorang akan melakukan aktivitas, setelah adanya 

pemicu potensi, baik yang bersifat internal maupun eksternal. Isi yang terkandung 

di dalam potensi seseorang bisa berupa subjek aktif dan aktivitas idealisasi atau 

bisa juga berupa interaksi aktif yang bersifat spontanitas. Oleh karena itu, dalam 

berpikir terkandung sifat, proses, dan hasil. 
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Berpikir kreatif dalam matematika mengacu pada pengertian berpikir 

kreatif secara umum. Bishop menjelaskan bahwa seseorang memerlukan 2 model 

berpikir berbeda yang komplementer dalam matematika, yaitu berpikir kreatif 

yang bersifat intuitif dan berpikir analitik yang bersifat logis. “Pandangan ini lebih 

melihat berpikir kreatif sebagai suatu pemikiran yang intuitif daripada yang logis. 

Pengertian ini menunjukkan bahwa berpikir kreatif tidak didasarkan pada 

pemikiran yang logis tetapi lebih sebagai pemikiran yang tiba-tiba muncul, tak 

terduga, dan diluar kebiasaan (Siswono, 2008). 

Selain itu, Krulik dan Rudnick (Siswono, 2008) menjelaskan bahwa 

berpikir kreatif merupakan pemikiran yang asli, reflektif, dan menghasilkan suatu 

produk yang kompleks. Berpikir tersebut melibatkan sintesis ide-ide, membangun 

ide-ide baru dan menentukan efektivitasnya. Selain itu, juga melibatkan 

kemampuan untuk membuat keputusan dan menghasilkan produk yang baru. 

Dari uraian di atas kemampuan berpikir kreatif adalah pemikiran yang 

tiba-tiba muncul, tak terduga, dan diluar kebiasaan, selain itu merupakan 

kemampuan menemukan dan menyelesaikan soal-soal atau masalah matematika 

secara langsung dan merupakan hasil asli pemikiran sendiri serta menghasilkan 

produk baru (keorisinilan). Selain itu, siswa juga memiliki kemampuan untuk 

mengembangkan ide, menambah atau merinci secara detail suatu objek, ide, atau 

situasi. 

b. Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif 
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Adapun indikator kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan berpikir 

kreatif menurut Kurniati (Abdul Halim dan Ahyaningsih Faiz, 2019) yang 

indikatornya disajikan pada tabel berikut:  

Tabel 2.2 Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif 

Pengertian Perilaku 

1. Lancar 

- Mencetuskan banyak 

gagasan, jawaban, 

penyelesaian masalah, 

atau pertanyaan 

- Memberikan banyak 

cara atau saran untuk 

melakukan berbagai hal 

- Selalu memikirkan lebih 

dari satu jawaban 

 

- Mengajukan banyak pertanyaan 

- Menjawab dengan sejumlah jawaban jika 

ada pertanyaan 

- Mempunyai banyak gagasan mengenai 

suatu masalah 

- Lancar megungkapkan gagasan- 

gagasannya 

- Bekerja lebih cepat dan melakukan lebih 

banyak daripada anak-anak lain 

- Dapat dengan cepat melihat kesalahan dan 

kelemahan dari suatu objek atau situasi 

2. Luwes 

- Menghasilkan gagasan, 

jawaban, atau 

pertanyaan yang 

bervariasi 

- Dapat melihat suatu 

masalah dari sudut 

pandang yang berbeda- 

beda 

- Mencari banyak 

alternatif atau arah yang 

berbeda-beda 

- Mampu mengubah cara 

pendekatan atau cara 

pemikiran 

 

- Memberikan aneka ragam penggunaan 

yang tak lazim terhadap suatu objek 

- Memberikan bermacam-macam penafsiran 

(interpretasi) terhadap suatu gambar, cerita 

atau masalah 

- Menerapkan suatu konsep atau azas dengan 

cara yang berbeda-beda 

- Memberikan pertimbangan terhadap situasi 

yang berbeda dari yang diberikan orang 

lain 

- Dalam membahas/mendiskusikan suatu 

situasi selalu mempunyai posisi yang 

bertentangan dengan mayoritas kelompok 

- Jika diberikan suatu masalah biasanya 

memikirkan bermacam cara yang berbeda 

untuk menyelesaikannya 

- Menggolongkan hal-hal menurut 

pembagian (kategori) yang berbeda-beda 

- Mampu mengubah arah berpikir secara 

spontan 
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3. Orisinil 

- Mampu melahirkan 

ungkapan baru dan unik 

- Memikirkan cara yang 

tidak lazim untuk 

mengungkapkan diri 

- Mampu membuat 

kombinasi-kombinasi 

yang tidak lazim dari 

bagian-bagian atau 

unsur-unsur 

- Memikirkan masalah-masalah atau hal-hal 

yang tidak terpikirkan oleh orang lain 

- Mempertanyakan cara-cara yang lama dan 

berusaha memikirkan cara-cara yang baru 

- Memilih a-simetri dalam menggambar atau 

membuat disain 

- Memilih cara berpikir yang lain dari pada 

yang lain 

- Mencari pendekatan yang baru dari yang 

stereotis 

- Setelah membaca atau mendengar gagasan- 

gagasan, bekerja untuk menemukan 

penyelesaian yang baru 

- Lebih senang mensintesis dari pada 

menganalisa situasi  

4. Elaboratif 

- Mampu memperkaya 

dan mengembangkan 

suatu gagasan atau 

produk 

- Menambahkan atau 

memperinci detil-detil 

dari suatu obyek, 

gagasan, atau situasi 

sehingga menjadi lebih 

menarik 

 

- Mencari arti yang lebih mendalam terhadap 

jawaban atau pemecahan masalah dengan 

melakukan langkah-langkah yang 

terperinci 

- Mengembangkan atau memperkaya 

gagasan orang lain 

- Mencoba atau menguji detil-detil untuk 

melihat arah yang akan ditempuh 

- Mempunyai rasa keindahan yang kuat 

sehingga tidak puas dengan penampilan 

yang kosong atau sederhana 

- Menambahkan garis-garis, warna-warna, 

dan detil-detil (bagian-bagian) terhadap 

gambarnya sendiri atau gambar orang lain. 

          Sumber : (Abdul Halim dan Ahyaningsih Faiz, 2019) 

Semua proses pemikiran sebagaimana dikemukakan sebelumnya (berpikir 

lancar, luwes, dan orisinil) saling berkaitan. Memiliki keterampilan dalam salah 

satu proses tersebut, misalnya berpikir lancar akan menunjang keterampilan dalam 

proses pemikiran yang lain, seperti berpikir luwes (Abdul Halim dan Ahyaningsih 

Faiz, 2019) Oleh karena itu pengembangan kemampuan berpikir kreatif siswa 

(berpikir lancar, luwes, orisinil, dan rinci) sangat disarankan untuk diterapkan 

oleh pendidik dalam kegiatan belajar-mengajar di kelas”.  
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Indikator-indikator yang diuraikan diharapkan dapat tercapai melalui 

pembelajaran matematika dengan pendekatan “Realistic Mathematics Education. 

 

 

3. Keterkaitan Pendekatan PMR dengan Berpikir Kreatif  

Tabel 2.3 Keterkaitan Pendekatan PMR dengan Berpikir Kreatif  

RME Berfikir Kreatif Keterkaitan 

Prinsip Aktivitas  Lancar  Mewadahi siswa agar 

dapat berfikir lancar dalam 

arti siswa dapat 

mengungkapkan banyak 

gagasan terkait konsep 

yang dipelajari karena 

masalah yang disajikan 

dekat dengan kehidupan 

siswa.  

Prinsip Tahapan 

Pemahaman  

Berfikir Orisinil 

(Originality) 

Siswa dapat 

mengembangkan 

kemampuan berfikirnya 

dengan mengembangkan 

ide-ide baru serta dapat 

menghasilkan sesuatu 

yang unik yang belum 

pernah terpikirkan 

sebelumnya. 

Prinsip 

Intertwinement 

Berfikir Rinci 

(Elaboration) 

Siswa diberikan 

kesempatan untuk 

menerapkan berbagai 

konsep, rumus, prinsip, 

serta pemahaman secara 

terpadu dan saling 

berkaitan. 

Prinsip Interaksi Luwes  Siswa diberi kesmpatan 

untuk melakukan tukar 

pengalaman, strategi 

penyelesaian, serta temuan 

lainnya diantara sesama 

mereka. 

 Sumber : (Abdul Halim dan Ahyaningsih Faiz, 2019) 
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B. Kerangka Pikir 

Menurut Sugiyono (2019:95) Kerangka berfikir adalah model konseptual 

tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah 

diidentifikasikan sebagai masalah yang penting. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

C. Hasil Penelitian yang Relevan 

1. Delsi Jusmiati (2017) 

Pada penelitian Delsi Jusmiati tahun 2017, yang berjudul “Pengaruh 

Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik terhadap Kemampuan Berpikir 

Perlakuan : Menerapkan 

Pendekatan Realistik  

 

Kondisi Akhir : Penerapan 

Pendekatan Realistik  Berpengaruh 

terhadap Berfikir Kreatif  

 

Aspek Guru: 

• Guru masih cenderung aktif 

dibandingkan siswa 

Kondisi Awal 

Aspek Peserta Didik: 

• Rata-rata nilai matematika siswa 

yang masih rendah. 

• Respon siswa yang masih lambat 

terhadap soal-soal matematika dalam 

bentuk soal cerita yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari 
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Kreatif Pada Pokok Bahasan Lingkatan Kelas VIII Mts. Al-Ittihadiyah (Mamiyai) 

Kec. Medan Area.” Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dan metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah quasai exsperiment Penelitian dilakukan di 

MTs Al-Ittihadiyah (Mamiyai).  

Populasinya adalah seluruh siswa kelas VIII dan pengambilan sampel 

menggunakan cluster random sampling di mana kelas VIII-5 sebagai kelas 

eksperimen dan kelas VIII-1 sebagai kelas kontrol. Dari hasil analisis data pada 

pretest kelas eksperimen diperoleh bahwa kemampuan berpikir kreatif matematika 

siswa masih tergolong rendah dengan nilai rata-rata sebesar 44 dan pada kelas 

kontrol diperoleh nilai rata-rata sebesar 41,08.  

Hasil analisis data pada posttest kelas eksperimen diperoleh bahwa 

kemampuan berpikir kreatif matematika siswa meningkat dengan nilai rata-rata 

sebesar 77,5, sedangkan pada kelas kontrol diperoleh nilai ratarata sebesar 48,91. 

Serta diperoleh t hitung 5,581 dan t tabel pada taraf signifikan 5% sebesar 2,021. 

Dengan melihat kriteria keputusan t hitung hal ini menyatakan bahwa pengaruh 

pembelajaran matematika realistik berbeda dengan pengaruh pembelajaran 

ekspositori.”  

2. Awalun Nisa (2020)  

Pada penelitian Awalun Nisa tahun 2020, yang berjudul “Pengaruh 

Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik terhadap Kemampuan Berpikir 

Kreatif Peserta Didik Kelas V MI Islamiyah Sidomulyo Kecamatan Negerikaton 

Kabupaten Pesawaran”. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik dalam menyelesaikan masalah atau soal 



15 

 

 
 

matematika. Oleh sebab itu diperlukan adanya pendekatan pembelajaran yang 

lebih bervariasi yang dapat diterapkan oleh guru di kelas. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh pendekatan pembelajaran matematika realistik 

terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas V MI Islamiyah 

Pesawaran. Penelitian ini merupakan jenis penelitian Quasy Eksperimental 

Design. Sampel berjumlah 50 peserta didik yang berasal dari kelas VA berjumlah 

25 peserta didik dan kelas VB sejumlah 25 peserta didik. Dengan teknik 

pengambilan sampel menggunakan Simple Random Sampling. Sampel dalam 

penelitian ini adalah peserta didik kelas VA sebagai kelas eksperimen 

menggunakan pendekatan pembelajaran.matematika realistik dan peserta didik 

kelas VB sebagai kelas kontrol menggunakan pendekatan pembelajaran 

ekspositori. Teknik pengumpulan data menggunakan tes berupa tes objektif yang 

berbentuk uraian. Sebelum melakukan penelitian, instrumen tes diuji coba pada 

kelas VI MI Islamiyah Pesawaran dan dihitung validitas, reliabilitas, tingkat 

kesukaran, dan daya pembeda.  

Kemudian uji hipotesis penelitian menggunakan uji t. Sebelum dilakukan uji 

t, data diuji prasayarat analisisnya terlebih dahulu yaitu dengan menggunakan uji 

normalitas dan uji homogenitas. “Berdasarkan hasil analisis dan pengolahan data 

menggunakan uji hipotesis diperoleh t hitung = 3,577 sedangkan pada taraf 

signifikansi 5% diperoleh t tabel=2,011 artinya t hitung > t tabel, maka dapat 

dikatakan 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh pendekatan pembelajaran matematika realistik terhadap 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas V MI Islamiyah Pesawaran. 
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Pada kesimpulannya,  persamaan penelitian sebelumnya  dengan penelitian 

ini yaitu menggunakan judul penelitian kuantitatif yang sama dan perbedaanya 

dapat dilihat dengan penggunaan sampel dan lokasi yang berbeda.” 

 

 

D. Hipotesis 

Hipotesis merupakan dugaan. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Dantes 

(Sihite, 2019:23) bahwa “Hipotesis adalah dugaan sementara yang harus diuji 

kebenarannya”.  

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah : Terdapat Pengaruh 

pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik Terhadap Kemampuan Berpikir 

Kreatif Pada Pokok Bahasan SPLDV Kelas VIII Siswa SMPN 8 Kepulauan 

Selayar. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian Pre-Eksperimental yang hanya 

melibatkan satu kelas sebagai kelas eksperimen yang dilaksanakan tanpa adanya 

kelompok pembanding. “Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pendekatan pembelajaran matematika realistik terhadap kemampuan berfikir 

kreatif pada pokok bahasan SPLDV  

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 8 Kepulauan Selayar Kecamatan 

bontomatenne, Kabupaten Kepulauan Selayar, Provinsi Sulawesi Selatan. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdirin atas: objek atau subjek 

yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Maka populasi dari 

penelitian ini adalah kelas VIII dengan 29 siswa di SMPN 8 SELAYAR. 

2. Sampel Penelitian 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah jenis probability 

sampling, yaitu simple random sampling dikatakan simple (sederhana) karena 

pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa 

memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Dimana kelas yang digunakan 

untuk penelitian ditentukan secara acak yaitu kelas VIII .
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D. Desain Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan desain One Group Pretest-Posttest 

Design. Desain tersebut dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

Tabel 3.1 One Group Pretest-Posttest Design 

Pretest Perlakuan Posttest 

O1 X O2 

Sumber : (Zarkasyi, 2015) 

Keterangan: 

X : Perlakuan dengan pembelajaran melalui pendekatan PMR. 

O1 : Tes awal yang diberikan pada kelas eksperimen di awal pertemuan  

O2 : Tes akhir yang diberikan pada kelas eksperimen di akhir pertemuan 

E. Variabel Penelitian dan Perlakuan 

Adapun yang menjadi variabel dan perlakuan dalam penelitian ini adalah: 

1. Kemampuan Berfikir Kreatif 

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel penelitian adalah kemampuan 

berfikir kreatif. Untuk mendapatkan nilai variabel ini diukur dengan 

menggunakan posttest yaitu pada akhir pembelajaran dengan soal uraian. 

2. Pendekatan Realistik  

Dalam penelitian ini yang menjadi perlakuan adalah pengaruh 

pendekatan realistik. Untuk mendapatkan nilai perlakuan ini, yaitu pada saat 

proses pembelajaran berlangsung, dan diukur dengan menggunakan lembar 

soal tes peserta didik”. 
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F. Definisi Operasional Variabel dan Perlakuan 

1. Pendekatan Realistik  

Pendekatan realistik atau pendekatan matematika realistik merupakan 

pendekatan yang dikaitkan dengan realita dalam kehidupan sehari-hari. 

Pendekatan realistik ini bertujuan agar siswa aktif dalam mengemukakan ide, 

menemukan prinsip, konsep, atau rumus-rumus matematika melalui kegiatan 

pembelajaran. 

2. Kemampuan Berfikir Kreatif 

“Berpikir kreatif merupakan pemikiran yang asli, reflektif, dan 

menghasilkan suatu produk yang kompleks. Berpikir tersebut melibatkan 

sintesis ide-ide, membangun ide-ide baru dan menentukan efektivitasnya. 

G. Prosedur Penelitian 

Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan dalam penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan  

a. Menentukan sekolah yang akan diteliti. 

b. Melakukan observasi disekolah yang telah dipilih. 

c. Mendiskusikan dengan guru yang bersangkutan tentang masalah yang 

diperoleh selama observasi. 

d. Mengkaji masalah yang ditemukan. 

e. Mempersiapkan perangkat pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 
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f. Menyiapkan instrumen pengukuran (alat evaluasi) berdasarkan indikator 

kemampuan berfikir kreatif. 

g. Menyiapkan media yang akan mendukung proses pembelajaran di dalam 

kelas. 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Memberikan pretest di awal pertemuan atau di awal pembelajaran. 

b. Melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan Realistik. Pelaksanaan 

pembelajaran sesuai dengan tahap-tahap pembelajaran Realistik. 

c. Memberikan posttest di akhir pertemuan atau di akhir pembelajaran. 

3. Tahap Akhir 

a. Mengelola dan melakukan analisis data hasil penelitian. 

b. Menentukan pengaruh pendekatan Realistik terhadap kemampuan berfikir 

kreatif siswa pada materi SPLDV dengan cara menganalisis data hasil 

penelitian. 

c. Menarik kesimpulan mengenai penelitian yang dilakukan. 

H. Instrumen Penelitian 

Adapun instrumen dalam penelitian ini diperoleh melalui instrumen 

penelitian berupa instrumen pengumpulan data (lembar soal tes). Soal tes yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pretest (tes awal) dan postest (tes akhir) 

mengenai kemampuan berfikir kreatif terhadap pelajaran matematika pada materi 

SPLDV. Pretest (tes awal) bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa 

dalam kemampuan berfikir kreatif. Sedangkan, postest (tes akhir) bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan berfikir kreatif setelah mendapat perlakuan. 
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Tes yang digunakan peneliti pada soal tes yang berbentuk essay (uraian). 

Hal ini dipilih dengan pertimbangan bahwa tes dengan tipe ini lebih mampu 

mengungkapkan kemampuan berfikir kreatif siswa. Menggunakan soal tes yang 

berbentuk essay (uraian) untuk melihat sejauh mana kemampuan pamahaman 

berfikir kreatif. Tes kemampuan berfikir kreatif adalah suatu tes untuk 

mengungkapkan kemampuan siswa dalam masing-masing berfikir kreatif.   

I. Teknik Pengumpulan Data 

Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah pemberian 

tes. Setelah materi pembelajaran selesai diajarkan dengan menggunakan 

pendekatan Realistik, maka diadakan tes dengan tujuan untuk mengetahui 

kemampuan berfikir kreatif peserta didik setelah proses pembelajaran. Bentuk tes 

yang di berikan adalah pretest dan posttest.” 

J. Teknik Analisis Data 

Setelah data diperoleh sesuai dengan prosedur tahap pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini, maka daya yang telah dikumpulkan akan diolah 

dan selanjutnya dapat diasumsikan bahwa ada atau tidaknya pengaruh pendekatan 

Realistik terhadap kemampuan berfikir kreatif siswa pada materi SPLDV. Data 

yang telah dikumpulkan, akan dianalisis dengan menggunakan analisis Statistika 

Deskriptif dan Statistika Inferensial.  

1. Analisis Statistika Deskriptif 

Kemampuan berfikir kreatif siswa dianalisis dengan menggunakan analisis 

statistik deskriptif dengan tujuan mendeskripsikan berfikir siswa pada 

pembelajaran materi SPLDV, setelah diterapkan pendekatan Realistik. Data siswa 
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dalam pembelajaran materi lingkran digambarkan dari nilai gain ternormalisasi. 

“Gain diperoleh dengan cara membandingkan hasil pretest dengan hasil posttest. 

Adapun rumus dari gain ternormalisasi ialah sebagai berikut : 

N − Gain =
𝑆𝑘𝑜𝑟𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑆𝑘𝑜𝑟𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑆𝑘𝑜𝑟𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Keterangan: 

N − Gain : rata-rata gain ternormalisasi 

𝑆𝑘𝑜𝑟𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 : rata-rata skor posttest 

𝑆𝑘𝑜𝑟𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 : rata-rata skor pretest 

𝑆𝑘𝑜𝑟𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙 : skor maksimal 

Tabel 3.2 Kriteria Tingkat Gain Ternormalisasi 

Nilai N-Gain Kriteria 

𝑔 ≥ 0,70 Tinggi 

0,30 < 𝑔 < 0,70 Sedang 

𝑔 ≤ 0,30 Rendah 

                                           Sumber: (Zarkasyi, 2015) 

Kemampuan berfikir kreatif juga diarahkan pada pencapaian hasil belajar 

secara individual. Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila memiliki 

nilai paling sedikit 75 sesuai dengan KKM yang ditetapkan oleh pihak sekolah. 

Sedangkan ketuntasan klasikal tercapai apabila ≥ 80% siswa di kelas tersebut 

telah dinyatakan tuntas dalam pembelajaran. Walaupun tidak mencapai kriteria 
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ketuntasan hasil belajar tetapi terjadi peningkatan pembelajaran dari pretest dan 

posttest berarti lebih efektif setelah diterapkan pendekatan Realistik. 

Tabel 3.3 Kategorisasi Standar Ketuntasan Belajar 

SMPN 8 Selayar 

Daya Serap Siswa Kategorisasi Ketuntasan Belajar 

0 ≤ 𝑥 < 75 Tidak Tuntas 

75 ≤ 𝑥 ≤ 100 Tuntas 

Sumber: SMPN 8 Selayar 

Ketuntasan Belajar Klasikal

=
banyaknya siswa dengan skor ≥ 75

banyaknya seluruh siswa
× 100 

2. Analisis Statistika Inferensial 

Statistika inferensial digunakan untuk pengujian hipotesis yang bertujuan 

untuk pengambilan kesimpulan yang berlaku secara umum. Teknik statistik ini 

dimaksudkan untuk menguji hipotesi penelitian. Analisis inferensial dalam rangka 

pengujian hipotesis penelitian ini menggunakan One sample t-test. Namun 

sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas. 

Setelah diperoleh data yang diperlukan dalam penelitian maka dilakukan uji 

hipotesis yang diajukan. 

a. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas merupakan salah satu uji prasyarat untuk memenuhi 

asumsi kenormalan dalam analisis data statistik parametrik. Pengujian ini 

dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran data berdistribusi normal atau tidak. 

Data dikatakan berdistribusi normal jika data memusat pada nilai rata-rata dan 
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median sehingga kurvanya menyerupai lonceng yang simetris. Perhitungan uji 

normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov Smirnov Z dengan 

bantuan program SPSS. Jika nilai signifikansi 𝑃𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 < 0,05, maka data tidak 

berdistribusi normal. Sedangkan jika nilai signifikansi 𝑃𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 > 0,05, maka data 

berdistribusi normal. 

b. Pengujian Hipotesis 

Uji hipotesis adalah pengambilan keputusan yang didasarkan dari analisis 

data. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan uji-t. Pengujian ini dapat 

dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS. 

Peningkatan kemampuan berfikir kreatif siswa pada materi program linear 

dua variabel yang dirumuskan dengan hipotesis statistik digunakan uji-t one 

sample test dengan sebelumnya menghitung normalized gain pada data pretest 

dan data posttest. Normalized gain dilakukan untuk mengetahui seberapa besar 

peningkatan kemampuan berfikir kreatif siswa setelah diterapkan pendekatan 

Realistik dalam pembelajaran matematika dengan materi SPLDV siswa kelas VIII 

SMPN 8 Selayar. Kriteria hipotesisnya adalah jika 𝑃𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 < 0,05 berarti H0 

ditolak dan H1 diterima. Artinya terjadi peningkatan kemampuan berfikir kritis 

siswa setelah diterapkan pendekatan Realistik dimana nilai gainnya > 0,30.” 

Ketuntasan belajar siswa setelah diajar dengan menggunakan pendekatan 

Realistik secara klasikal dihitung menggunakan uji proporsi yaitu 

membandingkan nilai 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dan 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Untuk uji proporsi dengan 

menggunakan taraf signifikan 5%. Kriteria pengujian hipotesisnya adalah jika 
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𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima, artinya ketuntasan hasil 

belajar siswa telah memenuhi kriteria yaitu ≥ 80%. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data 

Penelitian dilakukan di SMP 8 Selayar, dengan 29 siswa sebagai sampel 

penelitian, dengan metode one-group pre-test dan post-test design dengan 

pendekatan realistic mathematics education dengan materi yang diajarkan adalah 

Persamaan Linear Dua Variabel(SPLDV). “Berikut ini akan disajikan data hasil 

perhitungan tes kemampuan berpikir kreatif matematis siswa sebelum dan 

setelah pembelajaran dilaksanakan.  

2. Analisis Data 

a. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif digunakan untuk menguraikan data yang diperoleh dari 

pre-test serta pos-test pada keterampilan berpikir kritis yang mana mencakup 

skor rerata, standar deviasi beserta varians yang dipaparkan kedalam wujud 

deskriptif.  

1) Analisis Data Pretest 

Tabel 4. 9 Hasil Analisis Deskripitf Data Pretest 

No Keterangan Hasil 

1 Jumlah Siswa 29 

2 Mean 43,69 

3 Median 43,00 

4 Standar Deviasi 16,056 

5 Minimun 13 

6 Maksimum 76 
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Analisis data pretest menunjukkan bahwa terdapat 29 siswa yang mengikuti 

penelitian ini. Kemampuan berpikir kreatif mereka secara keseluruhan masih 

tergolong rendah dengan rata-rata skor 43,69. Nilai tengah skor adalah 43,00, 

menunjukkan bahwa setengah dari siswa memiliki skor di atas dan setengahnya 

di bawah nilai tersebut. 

Terdapat variasi skor yang cukup besar di antara siswa, dengan standar 

deviasi 16,056. Hal ini menunjukkan bahwa ada beberapa siswa yang memiliki 

skor jauh di atas rata-rata dan beberapa siswa yang memiliki skor jauh di bawah 

rata-rata. Nilai minimum skor adalah 13, menunjukkan adanya siswa dengan 

kemampuan berpikir kreatif yang sangat rendah, sedangkan nilai maksimum 76 

menunjukkan adanya siswa dengan kemampuan yang sangat tinggi. 

2) Analisis Hasil Post-test 

Tabel 4. 10 Hasil Analisis Deskriptif Post-Test 

No Keterangan Hasil 

1 Jumlah Siswa 29 

2 Mean 82,00 

3 Median 80,00 

4 Standar Deviasi 8,294 

5 Minimun 60 

6 Maksimum 100 

Analisis data post-test menunjukkan hasil yang positif. Terdapat 29 siswa 

yang mengikuti post-test dan rata-rata skor mereka mencapai 82,00. Hal ini 

menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan rata-
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rata skor pretest (43,69). Peningkatan ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

yang diberikan efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa.” 

Nilai tengah skor post-test adalah 82,00, menunjukkan bahwa setengah dari 

siswa memiliki skor di atas dan setengah lainnya di bawah nilai tersebut. Variasi 

skor post-test juga lebih kecil dibandingkan dengan variasi skor pretest, 

menunjukkan bahwa pembelajaran yang diberikan lebih efektif dalam 

menyamakan kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Nilai minimum skor post-test adalah 60, menunjukkan bahwa tidak ada 

siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif yang sangat rendah setelah 

mengikuti pembelajaran. Sedangkan nilai maksimum 100 menunjukkan bahwa 

ada siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif mencapai skor maksimal. 

3) Uji Gain Ternormalisasi(N-Gain) 

Uji N-gain merupakan suatu uji yang digunakan agar dapat mengetahui 

apakah terjadi peningkatan dari nilai awal (pretest) dan nilai akhir (posttest) 

dengan cara membandingkannya. “Berikut ini adalah rekap nilai pretest dan 

posttest pengaruh kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIII dengan 

menggunakan model pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) 

pada pokok bahasan Sistem Linear Dua Variabel(SPLDV). Adapun hasil yang 

diperoleh sebagai berikut: 

Tabel 4. 11 Perhitungan Uji N-gain Secara Individu 

Nilai Gain Tertinggi 
Nilai Gain Terendah 

1,000 
-0,600 
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Tabel 4. 12 Perhitungan Uji N-Gain Secara Individu 

Pre-test Post-test Nilai N-Gain Kriteria 

43,69 82,00 0,680 Sedang 

Dari data perhitungan uji N-gain di atas, maka dapat diperoleh peningkatan 

nilai awal dan nilai akhir keterampilan berpikir kreatif siswa kelas VIII secara 

individu dengan cara membandingkannya. Dimana gain tertinggi adalah 1,000 

sedangkan gain terendah adalah -0,600. Berdasarkan tabel 4.3 dan 4.4, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif model pembelajaran RME 

terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIII pada pokok bahasan 

SPLDV.” Hal ini dibuktikan dengan nilai gain tertinggi yang mencapai 1,000 

dan nilai gain rata-rata sebesar 0,680, yang termasuk dalam kategori "Sedang". 

Nilai gain menunjukkan tingkat peningkatan kemampuan berpikir kreatif 

siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan model RME. Nilai gain tertinggi 

menunjukkan bahwa ada siswa yang mengalami peningkatan kemampuan 

berpikir kreatif yang sangat signifikan. Sedangkan nilai gain rata-rata 

menunjukkan bahwa secara keseluruhan, model RME efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Meskipun demikian, terdapat pula siswa yang belum mengalami 

peningkatan kemampuan berpikir kreatif setelah mengikuti pembelajaran dengan 

model RME. Hal ini ditunjukkan dengan nilai gain terendah yang mencapai -

0,600. “Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti kurangnya 

motivasi belajar siswa, kesulitan memahami materi, atau kurangnya kesesuaian 

model RME dengan gaya belajar siswa. 
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Selanjutnya dilakukan analisis ketuntasan belajar yang digunakan untuk 

menganalisis ketuntasan klasikal untuk melihat capaian belajar siswa pada 

materi SPLDV dengan metode pembelajaran RME. 

Tabel 4. 13 Hasil Analisis Ketuntasan Belajar Data Pre-test 

Nilai/Kategori Frekuensi Persentase 

0-75(Tidak Tuntas) 26 90% 

75-100(Tuntas) 3 10% 

Berdasarkan tabel 4.5, dapat disimpulkan bahwa tingkat ketuntasan belajar 

siswa pada pre-test masih tergolong rendah. Hal ini dibuktikan dengan 

persentase siswa yang tidak tuntas mencapai 90%, sedangkan persentase siswa 

yang tuntas hanya 10%. 

Rendahnya tingkat ketuntasan belajar ini dapat disebabkan oleh beberapa 

faktor, seperti kurangnya motivasi belajar siswa, kesulitan memahami materi, 

atau kurangnya efektifnya metode pembelajaran yang digunakan. Setelah 

dilakukan penerapan pembelajaran RME diperoleh hasil sebagai berikut. 

Tabel 4. 14 Hasil Analisis Ketuntasan Belajar Data Pre-test 

Nilai/Kategori Frekuensi Persentase 

0-75(Tidak Tuntas) 4 14% 

75-100(Tuntas) 25 86% 

Berdasarkan tabel 4.6, terlihat bahwa terdapat peningkatan yang 

signifikan dalam tingkat ketuntasan belajar siswa setelah mengikuti 

pembelajaran dengan model RME. Hal ini dibuktikan dengan persentase siswa 

yang tidak tuntas menurun menjadi 14%, sedangkan persentase siswa yang 

tuntas meningkat menjadi 86%. 
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Peningkatan tingkat ketuntasan belajar ini menunjukkan bahwa model 

RME efektif dalam membantu siswa memahami materi SPLDV dan 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif mereka. 

b. Analisis Infrensial 

1) Uji Normalitas 

Data pretest harus di uji normalitasnya guna memperoleh data tersebut 

tergolong berkontribusi normal atau tidak. Penelitian ini, melakukan pengukuran 

dengan memakai SPSS Versi 25 melalui teknik Kolmogorov-Smirnov. Hasil 

perhitungan uji normalitas data pretest dapat dilihat pada tabel berikut ini. Tabel  

4. 15 Hasil Uji Normalitas Data Pre-test 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Pretest .138 29 .168 .954 29 .237 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Berdasarkan pemaparan tabel uji normalitas nilai pretest di atas yang 

menunjukkan bahwa Sig. = 0,168 > α= 0,05 sehingga sebaran data berdistribusi 

normal. Data posttest yang telah diperoleh harus diuji normalitasnya guna 

memperoleh data tersebut berdistribusi normal atau tidak.” Hasil perhitungan uji 

normalitas data posttest dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 4. 16 Hasil Uji Normalitas Data Post-test 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Postest .170 29 .200* .975 29 .713 
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*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Berdasarkan tabel uji normalitas nilai posttest di atas yang menunjukkan 

bahwa Sig. = 0,200 > α = 0,050 sehingga sebaran data tersebut berdistribusi 

normal. 

2) Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dengan teknik “one Sample t Test digunakan dalam penelitian 

ini untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kritis kelas VIII SMP 8 

Selayar sebelum dan setelah penerapan RME. Peningkatan kemampuan berfikir 

kreatif siswa pada materi program linear dua variabel yang dirumuskan dengan 

hipotesis statistik digunakan uji-t one sample test dengan sebelumnya 

menghitung normalized gain pada data pretest dan data posttest. 

Tabel 4. 17 Hasil Uji Hipotesis 

One-Sample Test 

 

Test Value = 0 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean Difference 

95% 

Confidence 

Interval of 

the 

Difference 

Lower Upper 

Pretest 14.654 28 .000 43.690 37.58 49.80 

Postest 53.243 28 .000 82.000 78.85 85.15 

 

Berdasarkan tabel 4.9, dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII SMP 8 Selayar 

sebelum dan setelah penerapan RME, berdasarkan nilai signifikansi dimana 
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𝑃𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 < 0,05 berarti H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya terjadi peningkatan 

kemampuan berfikir kritis siswa setelah diterapkan pendekatan RME. 

Hal ini juga dibuktikan dengan nilai t hitung (14.654) yang lebih besar dari 

nilai t tabel (2.045) pada taraf signifikansi 5% dengan df = 28.  

Nilai t hitung menunjukkan seberapa besar perbedaan antara rata-rata 

kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan setelah penerapan RME. Nilai t 

hitung yang tinggi menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

antara kedua rata-rata tersebut.  Nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa 

setelah penerapan RME (82.00) lebih tinggi daripada nilai rata-rata kemampuan 

berpikir kritis siswa sebelum penerapan RME (43.69). Hal ini menunjukkan 

bahwa penerapan RME berpengaruh terhadap. kemampuan berpikir kritis siswa. 

B. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif 

siswa yang diajar dengan menggunakan pendekatan Pembelajaran Matematika 

Realistik (PMR) dan pendekatan konvensional, dan pengaruh PMR terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa. Penelitian ini menggunakan desain penelitian 

one group pre-test post-test dengan 29 sampel siswa kelas 8 SMP 8 Selayar. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

antara kemampuan berpikir kreatif siswa yang diajar dengan PMR dan 

pendekatan konvensional. Analisis deskriptif data pretest menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir kreatif siswa secara keseluruhan masih tergolong rendah 

dengan rata-rata skor 43,69.” Terdapat variasi skor yang cukup besar di antara 

siswa, menunjukkan adanya kesenjangan kemampuan berpikir kreatif antar 
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siswa. Nilai minimum skor menunjukkan adanya siswa dengan kemampuan 

berpikir kreatif yang sangat rendah. 

Setelah mengikuti pembelajaran dengan PMR, hasil analisis deskriptif 

data post-test menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam 

kemampuan berpikir kreatif siswa. Rata-rata skor post-test (82,00) jauh lebih 

tinggi dibandingkan dengan rata-rata skor pretest (43,69). Variasi skor post-test 

lebih kecil dibandingkan dengan variasi skor pretest, menunjukkan bahwa 

pembelajaran dengan PMR lebih efektif dalam menyamakan kemampuan 

berpikir kreatif siswa. Tidak ada siswa yang memiliki kemampuan berpikir 

kreatif yang sangat rendah setelah mengikuti pembelajaran dengan PMR. Ada 

siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif mencapai skor maksimal. 

Hasil uji N-Gain menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan 

berpikir kreatif siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan PMR. “Nilai gain 

tertinggi mencapai 1,000, menunjukkan adanya siswa yang mengalami 

peningkatan kemampuan berpikir kreatif yang sangat signifikan. Nilai gain rata-

rata sebesar 0,680, menunjukkan bahwa secara keseluruhan, PMR efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Meskipun demikian, terdapat pula siswa yang belum mengalami 

peningkatan kemampuan berpikir kreatif setelah mengikuti pembelajaran dengan 

PMR. Hal ini ditunjukkan dengan nilai gain terendah yang mencapai -0,600. 

Faktor-faktor yang dapat menyebabkan hal ini antara lain kurangnya motivasi 
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belajar siswa, kesulitan memahami materi, atau kurangnya kesesuaian PMR 

dengan gaya belajar siswa. 

Berdasarkan hasil analisis pre-test, diketahui bahwa tingkat ketuntasan 

belajar siswa masih tergolong rendah. Persentase siswa yang tidak tuntas 

mencapai 90%, sedangkan persentase siswa yang tuntas hanya 10%. Setelah 

mengikuti pembelajaran dengan PMR, terdapat peningkatan yang signifikan 

dalam tingkat ketuntasan belajar siswa. Persentase siswa yang tidak tuntas 

menurun menjadi 14%, sedangkan persentase siswa yang tuntas meningkat 

menjadi 86%. Peningkatan tingkat ketuntasan belajar ini menunjukkan bahwa 

PMR efektif dalam membantu siswa memahami materi dan meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif mereka. 

Uji hipotesis dengan teknik one sample t-test dilakukan untuk mengetahui 

perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII SMP 8 Selayar sebelum 

dan setelah penerapan RME. Berdasarkan hasil uji hipotesis, diperoleh nilai 

signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000. Nilai ini lebih kecil dari taraf signifikansi 

yang ditetapkan (0,05). Oleh karena itu, H0 ditolak dan H1 diterima. 

Penolakan H0 dan penerimaan H1 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan antara kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan setelah 

penerapan RME. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan RME berpengaruh 

terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Nilai t hitung (14.654) yang lebih besar daripada nilai t tabel (2.045) pada 

taraf signifikansi 5% dengan df = 28 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
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yang signifikan antara rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan 

setelah penerapan RME. Nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa setelah 

penerapan RME (82.00) lebih tinggi daripada nilai rata-rata kemampuan berpikir 

kritis siswa sebelum penerapan RME (43.69). Hal ini menunjukkan bahwa 

penerapan RME berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis 

siswa. 

Pada hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa ada pengaruh yang positif 

terhadap berpikir kreatif matematis. Demikian juga dapat diketahui adanya 

perbedaan berpikir kreatif antara siswa yang diajar dengan pendekatan pembelajaran 

Realistic Mathematics Education (RME). Proses dalam pembelajaran matematika 

sendiri yaitu dimulai dengan proses matematisasi horizontal dimana pembelajaran 

diawali dari konteks dunia nyata yang dapat dibayangkan dan dipahami oleh siswa. 

Selanjutnya, kegiatan belajar mengarahkan siswa untuk melakukan perubahan dari 

konteks dunia nyata ke dalam bentuk pernyataan matematika. Proses kedua dari 

pendekatan ini yaitu proses matematisasi vertikal merupakan suatu proses 

pembelajaran menggunakan simbol dan konsep matematika yang bersifat abstrak 

tanpa keterkaitannya dengan konteks nyata (Isrok’atun & Rosmala, 2018).” Sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Ashari, dkk(2023) yang menyatakan ada 

perbedaan kefektifitasan dan nilai rata-rata berpikir kreatif matematis siswa kelas 

eksperimen dibandingkan kelas kontrol. Dari penjelasan diatas, maka model 

pembelajaran Discovery Learning dengan pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME) lebih baik daripada model pembelajaran konvensional untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis.
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PMR efektif dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa. “Hal ini dibuktikan dengan adanya 

peningkatan rata-rata nilai post-test (82,00) dibandingkan dengan rata-rata 

nilai pretest (43,69). Nilai gain tertinggi mencapai 1,000, menunjukkan 

adanya siswa yang mengalami peningkatan kemampuan berpikir kreatif 

yang sangat signifikan. Nilai gain rata-rata sebesar 0,680, menunjukkan 

bahwa secara keseluruhan, PMR efektif dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif siswa. 

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara pembelajaran dengan menggunakan pendekatan PMR terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung 

(14.654) yang lebih besar daripada nilai t tabel (2.045) pada taraf 

signifikansi 5% dengan df = 28. Peningkatan tingkat ketuntasan belajar 

siswa dari 10% menjadi 86% setelah mengikuti pembelajaran dengan 

PMR juga menunjukkan bahwa PMR efektif dalam membantu siswa 

memahami materi dan meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

mereka.” 

B. Saran 

1. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan untuk mengetahui efektivitas PMR 

pada materi matematika lainnya, seperti trigonometri dan geometri 
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2. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor 

yang mempengaruhi efektivitas PMR, seperti motivasi belajar siswa dan 

gaya belajar siswa. 
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Lampiran 1. Instrumen Penelitian 

KISI-KISI SOAL KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF  

 

Indikator Materi Indikator 

Berpikir Kreatif 

Nomor 

Soal 

Menyelesaikan sistem persamaan linear dua 

variabel dengan bermacammacam jawaban 

Kefasihan 1 

Menyelesaikan sistem persamaan linear dua 

variabel dengan berbagai cara. 

Keluwesan 2 

Membuat model SPLDV dari masalah 

kehidupan sehari hari 

Berpikir Orisinil 3 

Dengan menggunakan subtitusi, eliminasi,dan 

gabungan 

Elaborasi 4 

 



43 

 

 
 

TES KEMAMPUAN AWAL PESERTA DIDIK 

 

Soal Jawaban 

Diketahui sebuah kebun berbentuk 

persegi panjang. Luas kebun tersebut 

adalah 200 m2. Dari informasi tersebut 

buatlah model matematikanya, 

kemudian dapatkah diselesaikan dengan 

SPLDV Kemukakan pendapatmu 

dengan pemahaman masing – masing ! 

Diketahui : Luas Kebun berbentuk 

persegi panjang = 200 m2  

Ditanya : buatlah model matematikanya 

dan dapatkah diselesaikan dengan 

SPLDV  

Jawab: L = 2(p + l) 200 = 2(p + l)  

Misalkan : p = x dan  l = y  

maka 200 = 2(x + y) 200 = 2x + 2y 2x 

+ 2y = 200  

 

Dapatkah diselesaikan dengan SPLDV? 

Tidak dapat diselesaikan dengan SPLV, 

karena hanya terdapat satu persamaan 

sedangkan SPLDV dapat diselesaikan 

dengan 2 persamaan. 

Ahmad memiliki uang sebesar Rp. 

50.000,00. Dengan uang tersebut dia 

ingin membeli buku dan pensil. Harga 1 

buku sebesar Rp. 4000,00 dan harga 1 

pensil adalah Rp. 2000,00. Carilah 

kemungkinan – kemungkinan jumlah 

buku dan pensil yang dapat Ahmad beli 

sehingga uangnya habis serta 

gunakanlah model matematika dalam 

SPLDV untuk menunjukkan 

kemungkinan – kemungkinan yang 

terjadi! 

Buku misalkan x Pensil misalkan y  

4x + 17y = 50.000  

8x + 9y = 50.000  

3x + 16y = 50.000  

10x + 5y = 50.000 
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SOAL TES BERPIKIR KREATIF SISWA MATERI SPLDV 

 

Pendidikan  : SMP/MTs 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas   : 8 

Alokasi Waktu : 45 Menit 

Petunjuk Pengerjaan: 

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan tes soal berikut.  

2. Tulislah identitas Anda dengan lengkap pada lembar jawaban yang 

tersedia.  

3. Bacalah permasalahan dengan cermat dan teliti.  

4. Kerjakan soal tes secara individu dan tanyakan pada guru apabila terdapat 

soal yang kurang jelas.   

5. Kerjakan soal tes menggunakan berbagai alternatif/cara penyelesaian yang 

Anda ketahui.   

Soal 

1. Anto mempunyai uang sebanyak Rp. 162.000 yang ingin diberikan kepada 

anak-anak dan remaja, dia ingin memberikan Rp. 6.000 kepada setiap 

anakanak dan memberikan 2 kali lipatnya kepada remaja. Carilah 

kemungkinankemungkinan berapa orang anak-anak dan remaja yang dapat 

diberikan Anto sehingga uangnya habis? 

2. Ifah lebih tua dari Ucy. Jumlah umur mereka adalah 44 tahun dan selisih 

umur mereka adalah 8 tahun. Tentukan umur Ifah dan Ucy dengan 

berbagai cara!   

3. Selisih Umur Randi dan Reni adalah 7 tahun. Dengan pemahamanmu, 

Tentukan salah satu dari umur mereka dengan terlebih dahulu 

mencetuskan jumlah umurnya! 

4. Andre membayar Rp.100.000 untuk tiga ikat bunga sedap malam dan 

empat ikat bunga aster. Sedangkan Andi membeli dua ikat bunga sedap 

malam dan lima ikat bunga aster seharga Rp. 90.000 di tempat yang sama 

dengan andre membeli bunga. Tuliskan persamaan yang menyatakan 

informasi di atas dengan terlebih dahulu merinci informasi yang terdapat 

pada ilustrasi dan tentukanlah berapa harga dari seikat bunga sedap malam 

dan seikat bunga aster? 
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Kunci Jawaban. 

Soal Jawaban Indikator 

1. Anto mempunyai uang 

sebanyak Rp. 162.000 

yang ingin diberikan 

kepada anak-anak dan 

remaja, dia ingin 

memberikan Rp. 6.000 

kepada setiap anakanak 

dan memberikan 2 kali 

lipatnya kepada remaja. 

Carilah 

kemungkinankemungkinan 

berapa orang anak-anak 

dan remaja yang dapat 

diberikan Anto sehingga 

uangnya habis? 

 

Dik:  

uang Anto = 162.000           

Anak-anak = 6.000           

Remaja =2x6000= 12.000 

Dit: kemungkinan yang terjadi?  

 

Penyelesaian:  

Kemungkinan (1).....x +.....y = 

162.000 (9 x 6.000) + (9 x 12.000) = 

162.000 54.000 + 108.000 = 162.000            

162.000     = 162.000  

 

Jadi, kemungkinan uang Anto habis 

memberi 9 anak-anak dan 9 remaja.  

 

Kemungkinan (2)…..x +…..y = 

162.000 (11 x 6.000) + (8 x 12.000) 

= 162.000 66.000 + 96.000 = 

162.000            162.000   = 162.000  

 

Jadi, kemungkinan uang Anto habis 

memberi 11 orang anak-anak dan 8 

orang remaja.  

 

Kemungkinan (3)….x +…..y = 

162.000 (7 x 6.000) + (10 x 12.000) 

= 162.000 42.000 + 120.000 = 

162.000            162.000     = 162.000  

 

Jadi, kemungkinan uang Anto habis 

memberi 7 orang anak-anak dan 10 

orang remaja. 

Kefasihan 

2. Ifah lebih tua dari Ucy. 

Jumlah umur mereka 

adalah 44 tahun dan selisih 

umur mereka adalah 8 

tahun. Tentukan umur Ifah 

dan Ucy dengan berbagai 

cara!   

Dik : jumlah umur keduanya = 44 

tahun          Selisih umur keduanya = 

8 tahun  

Dit :  

umur Ifah?          

umur Ucy?  

Penyelesaian:  

Ifah = x 

Ucy = y 

 

Cara 1 

Luwes 
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𝑥 + 𝑦 = 44   
𝑥 − 𝑦 = 8 −  

2𝑦 = 36  

y=36/2  

y=18 (Umur Ucy) 

 

𝑥 + 𝑦 = 44   
𝑥 − 𝑦 = 8 +  

2𝑥 = 52  

𝑥 =
52

2
= 26(𝑢𝑚𝑢𝑟 𝐼𝑓𝑎ℎ)  

 

Cara 2 

𝑥 + 𝑦 = 44   
𝑥 − 𝑦 = 8 → 𝑥 = 8 + 𝑦  

𝑥 + 𝑦 = 44   
(8 + 𝑦) + 𝑦 = 44 

8 + 2𝑦 = 44 

2𝑦 = 44 − 8 

𝑦 =
36

2
= 18(𝑢𝑚𝑢𝑟 𝑈𝑐𝑦) 

    
𝑥 − 𝑦 = 8 

𝑥 − (18) = 8 
𝑥 = 8 + 18 

𝑥 = 26(𝑈𝑚𝑢𝑟 𝐼𝑓𝑎ℎ) 

3. Selisih Umur Randi dan 

Reni adalah 7 tahun. 

Dengan pemahamanmu, 

Tentukan salah satu dari 

umur mereka dengan 

terlebih dahulu 

mencetuskan jumlah 

umurnya! 

 

Randi misalkan dengan x  

Reni misalkan dengan y 

𝑥 − 𝑦 = 7   
𝑥 + 𝑦 = 25  

 + 

2𝑥 = 32   
𝐾 = 16(𝑅𝑎𝑛𝑑𝑖)   
 

𝑥 − 𝑦 = 7   
16 − 𝑦 = 7  

−𝑦 = 7 − 16   

𝑦 = 9 (𝑅𝑒𝑛𝑖)  

 

 

Berpikir 

Orisinil 

4. Andre membayar 

Rp.100.000 untuk tiga ikat 

bunga sedap malam dan 

empat ikat bunga aster. 

Diketahui:  

Andre membeli tiga ikat bunga sedap 

malam dan  

empat ikat bunga aster seharga Rp. 

100.000 

Andi membeli dua ikat bunga sedap 

Elabolarati

on 
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Sedangkan Andi membeli 

dua ikat bunga sedap 

malam dan lima ikat bunga 

aster seharga Rp. 90.000 di 

tempat yang sama dengan 

andre membeli bunga. 

Tuliskan persamaan yang 

menyatakan informasi di 

atas dengan terlebih 

dahulu merinci informasi 

yang terdapat pada 

ilustrasi dan tentukanlah 

berapa harga dari seikat 

bunga sedap malam dan 

seikat bunga aster? 

malam dan lima ikat bunga aster 

Rp.90.000  

Ditanya : Tuliskan persamaan dan 

berapakah harga dari seikat bunga 

sedap malam dan seikat bunga aster  

Penyelesaian: 

persamaan dari informasi soal 

adalah: 

 

Andre : 3 ikat bunga sedap malam 

dan 4 ikat bunga aster = 100.000 

Andi : 2 ikat bunga sedap malam dan 

5 ikat bunga aster = 90.000  

 

Misalkan:  

 

Bunga sedap malam dengan x dan 

bunga aster dengan y  

Maka didapat persamaan  

Andre : 3x + 4y = 100.000  

Andi : 2x + 5y   = 90.000   

 

3x + 4y = 100.000 ( persamaan 1 )  

2x + 5y = 90.000 ( persamaan II )   

Dari dua persamaan diatas kita dapat 

menentukan harga dari seikat bunga 

sedap malam dan seikat bunga aster 

eliminasi x 

 

3𝑥 + 4𝑦 = 100.000 × 2   
2𝑥 + 5𝑦 = 90.00 × 3  

6𝑥 + 8𝑦 = 200.000  

6𝑥 + 15𝑦 = 270.00 × 3  

−7𝑦 = 70.00  

 

𝑦 =
70.000

−7
= 10.000 

Substitusikan nilai y ke persamaan I 

atau II Persamaan 1 

3𝑥 + 4𝑦 = 100.000  
3𝑥 + 4(10.000) = 100.000 

3𝑥 = 40.000 = 100.000 

3𝑥 = 100.000 − 40.000 

𝑥 =
60.000

3
= 20.000 

Bunga sedap malam = x = 20.000  
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Bunga aster = y   = 10.000  

Jadi harga satu ikat bunga sedap 

malam adalah Rp.20.000 dan satu 

ikat bunga aster adalah Rp. 10.000 
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PEDOMAN PENSKORAN 

 

Aspek yang di 

ukur 
Respon siswa terhadap soal Skor 

Originalitas Tidak menjawab atau memberi jawaban yang salah 0 

Member jawaban dengan caranya sendiri tidak dapat 

dipahami 

1 

Memberi jawaban dengan caranya sendiri proses 

perhitungan sudah terarah tetapi tidak selesai 

2 

Memberi jawaban dengan caranya sendiri tetapi 

terdapat kekeliruan dalam proses perhitungan 

sehingga hasilnya salah 

3 

Memberikan jawaban dengan caranya sendiri,proses 

perhitungan dan hasil benar 

4 

Kelancaran Tidak menjawab atau memberi ide yang tidak relevan 

dengan pencarian masalah 

0 

Memberikan sebuah ide yang tidak relevan dengan 

pemecahan masalah. 

1 

Memberikan sebuah ide yang relevan tetapi 

jawabannya salah. 

2 

Memberikan sebuah ide yang relevan tetapi 

jawabannya salah.   

3 

Memberikan sebuah ide yang relevan tetapi 

jawabannya salah.   

4 

Keluwesan dengan satu cara atau lebih tetapi semua salah 0 

Memberikan jawaban hanya satu cara, proses 

perhitungan dan hasilnya salah. 

1 

Memberikan jawaban lebih dari satu cara(beragam) 

tetapi hasilnya ada yang salah 

2 

Memberikan jawaban lebih dari satu cara(beragam) 

tetapi hasilnya ada yang salah karena terdapat 

kekeliruan dalam proses perhitungan 

3 

Memberikan jawaban lebih dari satu cara(beragam) 

proses perhitungannya benar dan jelas 

4 

Elaborasi Tidak menjawab atau memberikan jawaban yang 

salah    

0 

Terdapat kesalahan dalam jawaban dan tidak disertai 

dengan perincian   

1 

Terdapat kesalahan dalam jawaban tetapi disertai 

dengan perincian yang kurang detail 

2 

Terdapat kesalahan dalam jawaban tetapi disertai 

dengan perincian yang rinci 

3 

Memberikan jawaban yang benar dan rinci 4 
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Lampiran 2. Data Hasil Penelitian 

Responden Pre-test Post-test Gain 

1 47 80 0,623 

2 33 87 0,806 

3 53 100 1,000 

4 23 87 0,831 

5 30 79 0,700 

6 40 80 0,667 

7 13 80 0,770 

8 76 67 -0,375 

9 20 78 0,725 

10 37 78 0,651 

11 75 100 1,000 

12 43 83 0,702 

13 40 77 0,617 

14 33 88 0,821 

15 37 77 0,635 

16 43 80 0,649 

17 57 76 0,442 

18 67 83 0,485 

19 43 89 0,807 

20 37 83 0,730 

21 47 77 0,566 

22 75 60 -0,600 

23 50 77 0,540 

24 43 79 0,632 

25 55 87 0,711 

26 40 89 0,817 

27 53 91 0,809 

28 20 89 0,863 

29 37 77 0,635 
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Statistics 

Pretest   

N Valid 29 

Missing 0 

Mean 43.69 

Median 43.00 

Std. Deviation 16.056 

Minimum 13 

Maximum 76 

  

Pretest 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 13 1 3.4 3.4 3.4 

20 2 6.9 6.9 10.3 

23 1 3.4 3.4 13.8 

30 1 3.4 3.4 17.2 

33 2 6.9 6.9 24.1 

37 4 13.8 13.8 37.9 

40 3 10.3 10.3 48.3 

43 4 13.8 13.8 62.1 

47 2 6.9 6.9 69.0 

50 1 3.4 3.4 72.4 

53 2 6.9 6.9 79.3 

55 1 3.4 3.4 82.8 

57 1 3.4 3.4 86.2 

67 1 3.4 3.4 89.7 

75 2 6.9 6.9 96.6 

76 1 3.4 3.4 100.0 

Total 29 100.0 100.0  
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Statistics 

Postest   

N Valid 29 

Missing 0 

Mean 80.17 

Median 80.00 

Std. Deviation 9.498 

Minimum 60 

Maximum 100 

 

 

Postest 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 60 1 3.4 3.4 3.4 

63 1 3.4 3.4 6.9 

67 1 3.4 3.4 10.3 

70 2 6.9 6.9 17.2 

73 2 6.9 6.9 24.1 

77 5 17.2 17.2 41.4 

78 1 3.4 3.4 44.8 

79 1 3.4 3.4 48.3 

80 3 10.3 10.3 58.6 

83 3 10.3 10.3 69.0 

87 3 10.3 10.3 79.3 

88 1 3.4 3.4 82.8 

89 2 6.9 6.9 89.7 

91 1 3.4 3.4 93.1 

100 2 6.9 6.9 100.0 

Total 29 100.0 100.0  
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Descriptives 

 

Ketuntasan Belajar Statistic 

Std. 

Error 

Pretest 0-75(Tidak Tuntas) Mean 40.04 2.439 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower 

Bound 

35.02 
 

Upper 

Bound 

45.06 
 

5% Trimmed Mean 40.08  

Median 40.00  

Variance 154.678  

Std. Deviation 12.437  

Minimum 13  

Maximum 67  

Range 54  

Interquartile Range 15  

Skewness -.195 .456 

Kurtosis .195 .887 

75-100(Tuntas) Mean 75.33 .333 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower 

Bound 

73.90 
 

Upper 

Bound 

76.77 
 

5% Trimmed Mean .  

Median 75.00  

Variance .333  

Std. Deviation .577  

Minimum 75  

Maximum 76  

Range 1  

Interquartile Range .  

Skewness 1.732 1.225 

Kurtosis . . 
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Descriptives 

 

Ketuntasan Belajar 

Statisti

c 

Std. 

Error 

Pretest 0-75(Tidak 

Tuntas) 

Mean 40.04 2.439 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 35.02  

Upper Bound 45.06  

5% Trimmed Mean 40.08  

Median 40.00  

Variance 154.67

8 
 

Std. Deviation 12.437  

Minimum 13  

Maximum 67  

Range 54  

Interquartile Range 15  

Skewness -.195 .456 

Kurtosis .195 .887 

75-100(Tuntas) Mean 75.33 .333 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 73.90  

Upper Bound 76.77  

5% Trimmed Mean .  

Median 75.00  

Variance .333  

Std. Deviation .577  

Minimum 75  

Maximum 76  

Range 1  

Interquartile Range .  

Skewness 1.732 1.225 

Kurtosis . . 
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Lampiran 3. Dokumentasi 
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